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Limbah botol kaca banyak didapati di sekitar rumah, limbah tersebut dapat berasal dari 
konsumsi kecap, saus, minuman dan selai. Pertambahan jumlah sampah di lingkungan 
rumah dapat dikurangi secara signifikan melalui upaya pemanfaatan pengolahan limbah, 
khususnya botol kaca menjadi benda bernilai guna. Dalam upaya meningkatkan 
keterlibatan masyarakat dalam mengurangi sampah rumah tangga, maka diselenggarakan 
pelatihan Pemanfaatan Limbah Botol Kaca Menjadi Lampu Dinding bagi Warga Asem 
Baris Gang 3, RT 03/RW 05, Kelurahan Kebon Baru, Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan. 
Warga Asem Baris yang menjadi sasaran pelatihan merupakan kelompok pekerja paruh 
waktu dengan latar belakang Sekolah Menengah Atas. Pelatihan dibutuhkan untuk 
mengembangkan kreativitas dan keterampilan yang diperlukan dalam pengolahan limbah 
botol kaca. Metode pelatihan dilaksanakan secara tatap muka bertahap, di mana peserta 
pelatihan dapat mengikuti tahapan pembuatan secara langsung yang diperagakan oleh 
instruktur. Hasil dari pelatihan ini adalah lampu dinding yang dibuat oleh masing-masing 
peserta pelatihan dengan menggunakan alat secara tepat guna. 
 
Kata Kunci:  
• botol kaca 
• lampu dinding 
• pelatihan desain 
• pengolahan limbah 
• produk bernilai guna 
 
Keywords: 
• glass bottle 
• wall lamp 
• design course 
• waste utilization 






The glass bottle waste can easily find around houses. It came from soy sauce, sauces, 
drink, and jam consumptions. The increase of waste products in house environment can 
be significantly decrease by waste utilization projects, especially from glass bottle to 
reuse product. In order to upgrading people’s involvement to waste reduction, the 
training of Glass Bottle Utilization into Wall Lamp for society of Asem Baris Gang 3, RT 
03/RW 05, Kelurahan Kebon Baru, Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan has been held. 
Asem Baris society as training’s target are part time workers with High School 
background education. This training needed to improve the target’s creativity and 
capability to glass bottle waste utilization. The training method is face to face training 
with instructor, which instruction can be followed sequence by the trainee. The result of 
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Sampah merupakan salah satu penyebab 
terjadinya kerusakan lingkungan yang 
berasal dari perilaku manusia. Kerusakan 
lingkungan ini berlangsung sebagai akibat 
dari meningkatnya kebutuhan manusia 
untuk benda-benda konsumsi. Limbah botol 
kaca banyak didapati di sekitar lingkungan 
rumah dari konsumsi kecap, saus, minuman 
dan selai. Pertambahan jumlah sampah di 
lingkungan rumah secara signifikan perlu 
diupayakan cara pemanfaatannya melalui 
pengolahan limbah, khususnya botol kaca 
sehingga menjadi benda bernilai guna. 
Botol dari material kaca mempunyai 
ketahanan yang cukup tinggi, sehingga tidak 
mudah hancur. Oleh karena itu, 
pemanfaatannya sebagai benda bernilai 
guna, akan menghasilkan produk yang tidak 
mudah hancur dan menjadi lebih bermanfaat 
bagi lingkungan alam dan sosial. 
Pengolahan limbah botol dapat 
dikombinasikan dengan material lain seperti 
kayu. Pemanfaatan limbah botol kaca dan 
kayu peti kemas bekas membutuhkan 
kreativitas pelakunya. Untuk pengembangan 
kreativitas tersebut, dibutuhkan pelatihan 
keterampilan mengolah limbah, yang 
merupakan pelatihan dasar, sehingga dapat 
dikembangkan menjadi produk-produk lain 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Kreativitas sangat membutuhkan dukungan 
keterampilan khusus dalam penerapannya. 
Keterampilan yang tidak dimiliki oleh 
masyarakat pada umumnya ini dapat 
ditularkan melalui penyuluhan dan pelatihan 
keterampilan yang dilakukan secara 
langsung kepada khalayak sasaran.  
Pelatihan diberikan kepada masyarakat 
melalui program Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan oleh 
Tim PkM FSRD. Warga Asem Baris Gang 
3, RT 03/RW 05, Kelurahan Kebon Baru, 
Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan, menjadi 
sasaran pelatihan ini. Kelompok warga 
tersebut adalah kelompok masyarakat yang 
berusia produktif sebagai pekerja purna 
waktu, berprofesi sebagai buruh bangunan 
dan pedagang kaki lima, serta berlatar 
belakang pendidikan sekolah menengah 
atas. Warga Asem Baris sebagai sasaran 
pelatihan ini merupakan bagian dari 
masyarakat yang berpotensi dalam 
pengembangan kreativitas dalam hal 
mengolah botol kaca sebagai benda bekas 
pakai yang bermanfaat sebagai metode 
pengembangan kesadaran terhadap 
lingkungan. 
FSRD Universitas Trisakti dipilih 
menjadi tempat pelaksanaan pelatihan, 
karena menjadi pusat pengembangan 
program kreatif di lingkungan masyarakat 
secara luas. Dalam kondisi ini mereka 
dituntut untuk mampu mengatasi masalah 
tersebut dengan menggali kemampuan 
kreatif dan teknis aplikatif yang ada. 
Dari kondisi khalayak sasaran seperti 
dipaparkan di atas, dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
a. Banyaknya limbah botol minuman, 
kecap, saus dan wadah selai yang tidak 
termanfaatkan di lingkungan Gang 3 
Asem Baris, RT 03, RW 05, Kelurahan 
Kebon Baru, Kecamatan Tebet, Jakarta 
Selatan. Limbah botol kaca tersebut 
selama ini hanya menumpuk di 
penampungan sampah dan tidak 
termanfaatkan, padahal benda kaca 
bekas ini merupakan sampah yang tidak 
terolah dan akan tetap menjadi polusi 
bagi lingkungan dalam jangka waktu 
yang sangat lama.  
b. Kurangnya kreativitas dan 
keterampilan dari Warga Asem Baris 
yang kebanyakan berusia produktif, 
untuk mengolah limbah botol kaca 
menjadi benda yang bernilai guna. 
Pengembangan keterampilan peserta 
dari Warga Asem Baris lebih pada 
pengembangan kreativitas dan 
kemampuan teknis aplikasi benda 
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bekas pakai pada modul dan media 
yang tersedia. 
Berdasarkan identifikasi masalah 
tersebut, maka dilaksanakan Program PkM 
sebagai Program PkM Mono dari Fakultas 
Seni Rupa dan Desain dengan tema 
“Pemanfaatan Limbah Botol Kaca Menjadi 
Lampu Dinding”, yang bertujuan untuk 
mengajarkan pemanfaatan dan keterampilan 
mengolah limbah kemasan dari botol 
minuman, kecap, saus dan wadah selai 
menjadi lampu meja. Melalui kegiatan ini 
diharapkan juga dapat mengingkatkan 
kesadaran akan lingkungan, dan 
keterampilan yang didapat diharapkan dapat 
bermanfaat untuk membuka wawasan dalam 
pemanfaatan benda bekas pakai, khususnya 
botol dan wadah selai bekas yang banyak 
tersedia di lokasi sasaran. 
Adapun tujuan dari kegiatan Program 
PkM ini adalah: 
a. Meningkatkan kesadaran masyarakat 
dan mengembangkan kepedulian 
terhadap lingkungan, khususnya dalam 
mengurangi dampak buruk dari sampah 
dan limbah yang menumpuk di 
lingkungan Gang 3 Asem Baris, RT 03/ 
RW 05, Kelurahan Kebon Baru, 
Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan.  
b. Membuka wawasan baru bagi para 
peserta pelatihan, yaitu Warga Asem 
Baris, yang bertempat tinggal di daerah 
Gang 3, RT 03/RW 05, Kelurahan 
Kebon Baru, Kecamatan Tebet, Jakarta 
Selatan, untuk dapat berkreasi dan 
bereksplorasi dengan memanfaatkan 
bahan baku limbah yang tersedia.  
 
Sehingga dengan demikian akan 
memberi manfaat kepada target sasaran 
berupa penguasaan terhadap teknik 
pengolahan botol minuman, kecap, saus dan 
wadah selai bekas dengan menggunakan 
peralatan yang ada dan peningkatan 
kepercayaan diri serta kemampuan 
eksploratif dalam mengembangkan media-
media yang diperlukan untuk memanfaatkan 
limbah yang ada di sekitar lingkungan Gang 
3, RT 03/RW 05, Kelurahan Kebon Baru, 
Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan. 
 
2. METODE 
Pelaksanaan Program Pengabdian kepada 
Masyarakat ini dilakukan dalam beberapa 
tahapan kerja, yaitu: 
a. Persiapan dengan metode ceramah, 
diskusi, dan tanya jawab mengenai 
tujuan dan maksud pelatihan, ruang 
lingkup pelatihan, pengenalan alat dan 
bahan, serta media yang digunakan. 
b. Penyuluhan dengan metode ceramah 
dan demonstrasi tahapan kerja oleh 
instruktur, menggunakan alat dan 
perkakas kerja dalam pengaplikasian 
botol minuman, kecap, saus dan wadah 
selai bekas serta kayu bekas peti kemas 
melalui tahapan kerja secara praktik. 
c. Produk lampu dinding dikerjakan dan 
dibuat oleh para peserta pelatihan, 
dengan bimbingan secara langsung dari 
para instruktur untuk mengarahkan 
peserta dalam setiap tahapan 
pelaksanaan. 
d. Pengembangan komposisi pada 
pemotongan botol minuman, kecap, 
saus dan wadah bekas selai menjadi 
lampu dinding merupakan salah satu 
proses kreatif untuk menentukan tinggi 
rendahnya letak botol dan wadah selai 
sebagai lampu tempel yang dibuat oleh 
peserta pelatihan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sesuai dengan Pasal 5, UU Pengelolaan 
Lingkungan Hidup No. 23 Tahun 1997, 
bahwa masyarakat berhak atas lingkungan 
hidup yang baik dan sehat, maka untuk 
mendapatkan hak tersebut pada pasal 6 
dinyatakan bahwa masyarakat dan 
pengusaha berkewajiban untuk 
berpartisipasi dalam memelihara kelestarian 
fungsi lingkungan, mencegah dan 
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menanggulangi pencemaran dan kerusakan 
lingkungan (Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 Tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, 1997). 
Terkait dengan ketentuan tersebut, dalam 
UU No. 18 Tahun 2008 secara eksplisit juga 
dinyatakan bahwa setiap orang mempunyai 
hak dan kewajiban dalam pengelolaan 
sampah. Dalam hal pengelolaan sampah, 
pada Pasal 12 dinyatakan bahwa setiap 
orang wajib mengurangi dan menangani 
sampah dengan cara berwawasan 
lingkungan. Berdasarkan Undang-Undang 
No. 18 Tahun 2008, sampah adalah sisa 
kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses 
alam yang berbentuk padat. Pengelolaan 
sampah dimaksudkan adalah kegiatan yang 
sistematis, menyeluruh, dan 
berkesinambungan yang meliputi 
pengurangan dan penanganan sampah 
(Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan 
Sampah, 2008). 
 
3.1 Limbah Botol Kaca  
Limbah kaca merupakan sampah atau 
limbah dari sisa penggunaan produk 
berbahan kaca. Kaca merupakan substansi 
yang dibuat melalui proses pendinginan dari 
bahan-bahan yang dilelehkan. Bahan kaca 
tidak berbentuk kristal namun berongga. 
Secara garis besar kaca dibagi menjadi 3 
(tiga) warna (Suhartini, Gunarti, & Hasan, 
2014) yaitu:  
a. Bening atau tidak berwarna, biasanya 
digunakan sebagai alat rumah tangga, 
stoples, wadah selai, dan sebagainya.  
b. Hijau, biasanya digunakan sebagai 
botol minuman bir, wine, kecap, dan 
saus. 
c. Coklat, biasanya digunakan sebagai 
botol minuman ringan. 
 
Botol kaca bekas dapat dijumpai di 
berbagai tempat penjualan makanan kaki 
lima maupun di lingkungan perumahan. 
Botol kaca memiliki bentuk yang khas 
dengan bagian leher yang panjang dan 
menyempit ke bagian atas. Pemanfaatan 
botol kaca bekas merupakan salah satu cara 
meminimalkan jumlah sampah dan 
meningkatkan nilai manfaat dan nilai 
ekonomi sampah. Peningkatan nilai 
ekonomi dilakukan dengan jalan mengelola 
limbah tersebut menjadi produk-produk 
kreatif yang bernilai estetis (Sahabuddin, 
Arief, & Djufri, 2018). Berbagai jenis 
produk yang memiliki daya saing dan daya 
jual dapat dihasilkan dari limbah botol kaca 
dengan memanfaatkan warna dan bentuk 
botol kaca tersebut. 
Limbah kaca termasuk sampah padat 
dan sampah anorganik, yang tidak mudah 
terurai, bahkan tidak dapat diurai secara 
alami oleh mikroorganisme. Sampah jenis 
ini memerlukan waktu hingga 1.000.000 
tahun untuk terurai sepenuhnya jika tidak 
segera didaur ulang (Sylvia & Mahmudah, 
2018). Dampak negatif dari penumpukan 
sampah padat adalah tidak dapat teruraikan 
dalam waktu yang lama dan akan mencemari 
tanah. Semakin banyak penggunaan kaca 
dalam kegiatan manusia, maka semakin 
banyak pula sampah kaca yang dihasilkan. 
Mendaur ulang kaca adalah salah satu dari 
banyak cara yang bisa dilakukan untuk 
mengurangi polusi dan limbah. Hal tersebut 
menjadi pilihan untuk mengurangi 
penumpukan botol bekas di lingkungan 
rumah, selain menjual botol bekas kepada 
pemulung atau pengepul sampah dengan 
harga relatif murah. Berdasarkan hasil riset, 
sampah kaca yang dihasilkan Indonesia 
adalah sebesar 12,7% dari total 64 juta ton 
per tahun (Larasati, 2019).  
Pendekatan dari pengelolaan sampah 
yang saat ini sudah merupakan konsensus 
internasional, yaitu reduce (mengurangi), 
reuse (menggunakan kembali), recycle 
(mendaur ulang) atau dikenal dengan 3R. 
Pemanfaatan kembali secara langsung dapat 
dilakukan antara lain dengan membuat 
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produk baru yang berbahan baku limbah 
atau barang bekas. Pemanfaatan tersebut 
menerapkan prinsip reuse (menggunakan 
kembali), yaitu sebisa mungkin memilih 
barang-barang yang bisa dipakai kembali, 
dan recycle (mendaur ulang), yaitu 
memaksimalkan pemakaian kembali 
material dengan teknologi daur ulang 
melalui industri non-formal dan industri 
rumah tangga yang memanfaatkan sampah 
menjadi barang lain yang dapat digunakan 
lebih lanjut (Arisona, 2018). 
Sampah yang cenderung terus 
bertambah dari waktu ke waktu adalah 
sampah kemasan berupa botol kaca karena 
banyaknya produk minuman praktis atau 
siap saji yang dapat dikonsumsi saat ini. 
Menurut Antonio Giovanno dalam Glass 
Recycle, kaca adalah komponen besar rumah 
tangga dan limbah industri karena sifatnya 
yang berat dan padat. Berdasarkan penelitian 
terdahulu, hasil survei dari Bank Sampah 
Bandung (BSB) Sabilulungan menunjukkan 
bahwa sampah botol kaca adalah sampah 
yang hampir setiap hari disetor oleh 
masyarakat Bandung yang disebabkan oleh 
meningkatnya konsumsi masyarakat masa 
kini terhadap minuman yang menggunakan 
kaca sebagai kemasannya, di mana masih 
sangat sedikit instansi atau pengrajin yang 
tertarik untuk mengolah botol kaca sehingga 
botol-botol tersebut mengalami 
penumpukan. Salah satu cara yang dapat 
diterapkan dalam upaya meminimalkan 
sampah botol kaca adalah dengan 
penggunaan kembali material menjadi 
produk yang berbeda atau disebut dengan 
daur ulang (Nursakti, 2016).  
Limbah botol kaca kebanyakan berasal 
dari kemasan minuman siap saji yang 
banyak dijual di pasaran. Ketersediaan 
warna dan bentuk botol kaca tergantung 
pada industri dan konsumsi daerah tersebut. 
Botol-botol tersebut memiliki bentuk dan 
ukuran tertentu yang memiliki potensi nilai 
artistik sehingga dapat dimanfaatkan untuk 




Gambar 1. Limbah botol kaca (Franzia, 2020) 
 
3.2 Proses Pembuatan Lampu Dinding 
Proses pembuatan lampu dinding 
berbahan dasar botol kaca terdiri dari tahap 
persiapan dan tahap pengerjaan. Proses 
persiapan dimulai dengan penjelasan 
maksud dan tujuan penyelenggaraan 
Program PkM dengan memberi gambaran 
manfaat yang diharapkan didapatkan oleh 
peserta pelatihan setelah melaksanakan 
pelatihan. 
Setelah itu dilakukan penyediaan 
bahan, materi, dan alat bagi para peserta. 
Alat dan bahan yang akan dipakai 
disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemudahan pengadaan, sehingga untuk 
selanjutnya akan dapat diperoleh dengan 
mudah oleh para peserta. Bahan yang 
digunakan adalah (a) Botol bekas 
minuman/kecap/saus dan wadah bekas selai 
yang telah dicuci, dilepaskan label 
mereknya, dan dipotong sesuai kebutuhan, 
dan (b) Kayu sebagai alas lampu tempel dari 
kayu peti kemas bekas. Sedangkan peralatan 
listrik dan peralatan lain yang dibutuhkan 
adalah (a) Fitting lampu, (b) Kabel, (c) 
Bohlam 5 Watt atau lampu pijar, (d) Switch 
gantung, dan (e) Steker. Pada pelatihan 
tentang limbah botol dan wadah selai bekas 
ini, tim pelaksana PkM membagikan bahan-
bahan dan peralatan yang diperlukan 
tersebut untuk membuat lampu dinding.  
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Tahap Pengerjaan dimulai setelah 
semua peserta mendapatkan bahan dan alat 
yang dibagikan. Proses pembuatan lampu 
tempel dilakukan oleh instruktur, kemudian 
diikuti oleh seluruh peserta. Tim instruktur 
memeragakan proses pembuatan lampu 
tempel tahap demi tahap.  
Lampu dinding terdiri dari 2 (dua) 
bagian, yaitu bagian dudukan dan bagian 
lampu. Proses pertama adalah membuat 
dudukan struktur pada bagian dudukan 
lampu dinding. Kayu peti kemas bekas 
dipotong sesuai bentuk yang diinginkan 
dengan mengikuti bentuk dan ukuran yang 
telah dibuat. Para peserta kemudian 
memotong sesuai bentuk dan ukuran yang 
dibuat dengan gergaji. Setelah dipotong, 
tahap selanjutnya adalah merapikan bekas 
potongan tersebut dengan menggunakan 
amplas halus dan kasar. 
 
Gambar 2. Kayu peti kemas dipotong sesuai 
ukuran yang dibutuhkan (Rizali, 2020) 
 
Kayu peti kemas bekas yang sudah 
dibentuk sesuai bentuk yang sudah 
ditentukan, kemudian di-bor tembus yang 
berfungsi sebagai lubang kabel dengan 
menggunakan pola yang disediakan. 
Permukaan kayu peti kemas kemudian 
dihaluskan dengan menggunakan amplas 
kasar dan halus. 
Setelah merakit dudukan struktur pada 
alas lampu tempel, peserta melanjutkan 
memasang komponen pendukung, merakit 
kabel dan menyambung ke fitting dan switch 
hingga ke steker. Setelah mencoba lampu 
dipastikan menyala, berarti bahwa perakitan 
sudah benar dan sesuai.  
Gambar 3. Kayu peti kemas dengan lubang 
sesuai penempatan kabel (Rizali, 2020) 
 
Untuk proses pembuatan bagian lampu, 
pertama-tama dilakukan pemotongan botol 
bekas sesuai bagian botol yang diinginkan. 
Proses pemotongan botol bekas dilakukan 
menggunakan alat yang dirancang khusus, 
sehingga perlu diberikan contoh/demo cara 
memotong botol kaca tersebut. 
 
Gambar 4. Alat pemotong botol (Rizali, 2020) 
 
Setelah proses pemotongan botol 
dilakukan, botol tersebut tidak langsung 
terputus, maka dilanjutkan dengan tahap 
pemanasan bagian potongan tersebut.  
 
 
Gambar 5. Proses pemanasan botol  
(Franzia, 2020) 
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Bagian yang sudah bergaris kemudian 
dipanaskan di atas api lilin sesuai keliling 
badan botol dan mengikuti garis yang tertera 
pada botol.  
 
 
Gambar 6. Proses pencelupan botol ke air untuk 
proses pelepasan bagian bawah botol (Franzia, 
2020) 
 
Proses pencelupan botol ke dalam 
wadah berisi air dingin dilakukan setelah 
proses pemanasan. Proses pencelupan ini 
bertujuan memberi perubahan suhu ekstrim 
pada botol kaca, dari panas ke dingin, agar 
proses pelepasan bagian botol menjadi 
mudah. Setelah itu, maka tahap selanjutnya 
adalah merapikan bekas potongan tersebut 








Gambar 8. Berbagai bentuk dan ukuran 
potongan botol (Franzia, 2020) 
 
Potongan-potongan botol tersebut dapat 
dimanfaatkan bagian atas dan bagian 
bawahnya. Botol bagian atas sebagai bagian 
lampu dinding, sedangkan bagian bawah 
dapat digunakan sebagai wadah atau asbak. 
Untuk pembuatan lampu dinding 
dengan menggunakan wadah bekas selai 
yang terbuat dari bahan kaca, terlebih dahulu 
disesuaikan ukuran dan bentuknya 
berdasarkan kebutuhan sebagai penutup 
lampu dinding yang sesuai dengan tinggi 
yang sudah ditentukan. 
 
 
Gambar 9. Proses pemotongan wadah selai 
(Rizali, 2020) 
 
Pada bagian tutup wadah selai bekas 
dapat digunakan sebagai dudukan fitting dan 
lampu atau bohlam 5Watt (lampu pijar), 
dengan cara dilubangi menggunakan bor 
dengan kesesuaian ukuran fitting. 
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Gambar 10. Lampu tempel dari wadah selai 
setelah pemasangan fitting (Franzia, 2020) 
 
3.3 Evaluasi Hasil Kegiatan 
Kegiatan berlangsung di lingkungan 
Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas 
Trisakti yang berlokasi di Kampus A, 
Grogol, Jakarta Barat. FSRD Universitas 
Trisakti merupakan pusat keilmuan seni rupa 
dan desain di lingkungan urban kota Jakarta, 
dengan visi mengembangkan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni, untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan peradaban, 
sehingga menjadi lokasi pengembangan 
program pemanfaatan sumber daya yang 
berasal dari limbah untuk mengurangi beban 
permasalahan lingkungan yang menjadi 
masalah besar di kota Jakarta. Sesuai dengan 
visi di atas, maka program tersebut sejalan 
dengan misi FSRD Universitas Trisakti 
untuk memajukan dan mengembangkan 
sumber daya manusia yang berpengetahuan, 
berkarakter, mandiri, dan berjiwa wirausaha 
melalui peningkatan kualitas kegiatan 
Tridarma Perguruan Tinggi. 
Warga Asem Baris Gang 3 RT 03/RW 
05, Kelurahan Kebon Baru, Kecamatan 
Tebat, Jakarta Selatan sebagai bagian dari 
masyarakat kota Jakarta, merupakan sumber 
daya masyarakat yang patut diberi 
kesempatan seluas-luasnya untuk 
pengembangan kemampuan personal, 
terutama yang dapat bermanfaat bagi 
lingkungan sekitar. Kepedulian terhadap 
lingkungan perlu dikembangkan di seluruh 
kalangan warga Jakarta. Kepedulian ini 
dapat dilakukan antara lain melalui 
pemanfaatan botol minuman/kecap/saus dan 
wadah selai bekas yang banyak terdapat di 
lingkungan dan selama ini masih belum 
dimanfaatkan secara maksimal. Dengan 
adanya pelatihan keterampilan ini, 
diharapkan barang bekas tadi dapat dibuat 
menjadi benda bernilai guna, yang dapat 
digunakan sebagai lampu dinding. 
Pelaksanaan kegiatan PkM ini 
dilakukan di Laboratorium Praktika Desain 
(Bengkel) yang menyediakan berbagai 
peralatan lengkap, sehingga dapat 
dimanfaatkan secara optimal. Dengan 
adanya ketersediaan peralatan ini, 
diharapkan dapat memicu para peserta 
pelatihan program PkM, untuk terus 
mengembangkan kreativitas dan 
kepeduliannya terhadap lingkungan. 
Kegiatan pelatihan program PkM yang 
semula direncanakan akan dihadiri oleh 10 
(sepuluh) orang peserta, tetapi dikarenakan 
satu dan lain hal hanya dihadiri oleh 8 
(delapan) orang peserta.  
Tim pelaksana adalah dosen di Program 
Studi Desain Produk, FSRD Universitas 
Trisakti, berjumlah 2 orang dengan latar 
belakang keilmuan Desain Produk yang di 
bantu oleh 3 orang mahasiswa dengan latar 
belakang Desain Produk. Latar keilmuan 
Desain Produk mendukung pemahaman 
terhadap sifat, karakteristik material, elemen 
estetis dan ornamen serta pengolahan dan 
pembentukan yang tepat untuk 
menghasilkan produk bernilai guna baru 
yang memiliki nilai estetis. Peran mahasiswa 
dalam kegiatan ini pada awalnya 
direncanakan untuk membantu pada tahap 
pelaksanaan di lapangan, yaitu sebagai 
instruktur pendamping. Namun karena 
terkendala kondisi pandemi, di mana mereka 
tidak bisa meninggalkan rumah, maka 
mereka bertugas menyiapkan materi PkM 
berupa pembuatan handout dan materi 
presentasi. 
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Produk yang dihasilkan oleh 8 orang 
peserta tersebut adalah lampu dinding yang 
menggunakan botol kecap/saus dan wadah 
bekas selai, serta limbah kayu peti kemas 
bekas sebagai bahan bakunya. Setiap peserta 
menggunakan 1 (satu) paket bahan baku dan 
peralatan, yaitu botol minuman/kecap/saus 
dan botol wadah selai bekas serta kayu peti 
kemas bekas ditambah komponen-
komponen pendukung, termasuk bohlam 
5Watt/pijar warna, fitting, kabel, switch 
gantung dan steker. 
 
Gambar 11. Lampu dinding dari botol kaca 
(Franzia, 2020) 
 
Gambar 12. Ragam produk akhir (Rizali, 2020) 
 
Dari bahan baku dan peralatan yang 
sama, para peserta memiliki kebebasan 
untuk mengolah dan merakit sesuai contoh 
yang sudah dijelaskan. Perbedaan dapat 
dilihat dari hasil karya peserta yang 
mengerjakan, di mana peserta yang relatif 
memiliki latar belakang yang sertara tetapi 
menghasilkan hasil yang berbeda dalam 
penggunaan botol minuman/kecap/saus dan 
botol wadah selai bekas dan kayu peti kemas 
bekas yang memengaruhi pembentukan 
lampu tempel sebagai produk hasil akhirnya. 
Karya lampu dinding sebagai hasil akhir 
dapat dikategorikan berhasil dan 
memuaskan, meskipun dengan latihan dan 
ketersediaan waktu yang lebih banyak akan 
dapat dicapai hasil yang lebih maksimal. 
Evaluasi kegiatan meliputi keseluruhan 
tahap kegiatan, mulai dari tahap 
perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan. 
Evaluasi kegiatan diperlukan untuk 
kemajuan dan keberlanjutan program 
selanjutnya, dan dilakukan secara bersama 
oleh seluruh pelaksana kegiatan bersama 
dengan pihak dari Warga Asem Baris Gang 
3, RT 03/RW 05, Kelurahan Kebon Baru, 
Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan sebagai 
target sasaran. 
Pengukuran hasil kegiatan secara 
evaluatif dilakukan dengan metode 
kuantitatif dan kualitatif, yaitu jumlah 
produk lampu dinding yang dapat 
diselesaikan dalam batasan waktu tertentu 
yang disepakati oleh instruktur dan peserta 
pelatihan, serta tingkat kepuasan peserta 
pelatihan dalam proses pengerjaan dan hasil 
akhir.  
Setiap peserta mampu mengerjakan 1 
(satu) buah produk berbahan baku botol 
minuman/kecap/saus dan wadah selai bekas 
sesuai petunjuk pelaksanaan yang dijelaskan 
secara langsung oleh instruktur. Para peserta 
menghasilkan karya kreasi  yang positif dan 
sesuai dengan tujuan dan ekspektasi 
program pelatihan. Pengolahan dalam 
pengerjaan hingga implementasi menjadi 
lampu meja tersebut meskipun belum 
sempurna namun menunjukkan keseriusan 
dari para peserta untuk mengikuti pelatihan 
ini.  
Hasil pelatihan kemudian dikumpulkan 
dan dievaluasi oleh para peserta dan 
instruktur. Dengan demikian, para peserta 
tahu di mana letak kekurangan dan 
kesalahan yang dilakukan selama pelatihan. 
Kesulitan teknis terutama adalah dalam 
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proses pemotongan, yaitu untuk 
menghasilkan potongan yang rata dan rapi 
sesuai hasil yang diharapkan. Peserta 
pelatihan yang merasa cukup puas akan hasil 
karya pribadinya.  
 
 








Meskipun dalam situasi pandemi Covid-
19 saat ini, kegiatan pelatihan dalam 
program PkM telah berlangsung dengan baik 
dan memenuhi target, serta tujuan kegiatan. 
Tahapan peragaan pembuatan lampu 
dinding secara langsung, mampu diikuti oleh 
peserta, yang diselingi dengan tanya jawab, 
sehingga pelatihan berlangsung secara aktif 
dan interaktif. Para peserta mampu 
mengikuti tahapan yang diperagakan oleh 
instruktur dengan antusias. Semangat para 
peserta dan keinginan untuk mempelajari 
hal-hal baru khususnya dalam hal 
pemanfaatan limbah botol kaca menjadi 
lampu dinding menjadi kunci keberhasilan 
program ini, sehingga diharapkan 
pengetahuan dan pengalaman para peserta 
dapat diterapkan lebih lanjut serta dapat 
disebarluaskan kepada masyarakat di 
lingkungan Asem Baris Gang 3, RT 03/RW 
05, bahkan lingkungan Kelurahan Kebon 
Baru. 
Pelatihan keterampilan membuat lampu 
dinding dengan memanfaatkan botol 
minuman/kecap/saus dan wadah selai, serta 
kayu peti kemas bekas ini merupakan sebuah 
keterampilan baru bagi para peserta 
pelatihan PkM, sehingga menjadi sebuah 
pengalaman baru yang menarik bagi target 
sasaran. Alat potong yang saat ini digunakan 
dapat dibuat oleh peserta pelatihan di 
lingkungan rumahnya, sehingga untuk 
selanjutnya produk-produk lampu dinding 
lain bisa dibuat secara mandiri di rumah. 
Setelah pelatihan selesai, para peserta 
mengemukakan banyak ide dan keinginan, 
yaitu untuk pengembangan produk-produk 
lain yang menggunakan limbah botol kaca. 
Kendala teknis dalam penggunaan alat dapat 
diselesaikan dan diatasi selama pelatihan. 
Untuk itu pengembangan komunitas di 
lingkungan Asem Baris Gang 3, RT 03/RW 
05, dapat disarankan. Dengan upaya 
pengembangan komunitas mandiri tersebut, 
diharapkan dapat memicu pengembangan 
kreativitas dan kepedulian terhadap 
lingkungan secara luas.   
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